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• Presiden Prabowo Subianto resmi melakukan perombakan pada
kabinet merah putih nya, Senin (8/9/2025). Salah satu yang terkena
pergantian adalah Menteri Keuangan, Sri Mulyani Indrawati yang
resmi digantikan oleh Purbaya Yudhi Sadewa, yang sebelumnya
menjabat sebagai Ketua Dewan Komisioner Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS). (CNBC Indonesia)

• Dua hari dilantik, Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa,
menyatakan pada Rabu (10/9/2025) bahwa pemerintah akan
mengalihkan Rp200 triliun (US$12,15 miliar) akan mulai disalurkan
ke Bank Mandiri, BRI, BTN, BNI, dan BSI. Kebijakan ini bertujuan
untuk meredakan ketatnya likuiditas di sistem perbankan dan
mendorong kredit bukan untuk pembelian SBN. (Ipotnews)

• Harga minyak dunia naik pada perdagangan hari Jumat (12/9)
setelah serangan drone Ukraina menghentikan operasi pengapalan
minyak di pelabuhan terbesar Rusia, Primorsk. Kontrak berjangka
Brent ditutup pada US$66,99 per barel, naik 62 sen atau 0,93%.
Minyak mentah AS West Texas Intermediate (WTI) berakhir di
US$62,69, naik 32 sen atau 0,51%. (Ipotnews)

• PGEO - PT Pertamina Geothermal Energy Tbk (PGEO) anak usaha
PT Pertamina (Persero) melakukan groundbreaking pembangunan
Pilot Plant Green Hydrogen Ulubelu di Ulubelu, Lampung, pada 9
September 2025. Mulai beroperasi pada 2026, dengan nilai
investasi proyek tersebut mencapai US$ 3 juta. (Ipotnews)

• BBTN - PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. (BBTN)
menggelar Public Expose Live 2025 yang diadakan oleh Pasar
Modal Indonesia di Jakarta, Rabu (10/9/2025). Direktur Utama
BTN, menyampaikan perseroan menargetkan pertumbuhan kredit
sebesar 7–9% (yoy) pada 2025 ditopang oleh naiknya kuota Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) Subsidi Fasilitas Likuiditas Pembiayaan
Perumahan (FLPP) menjadi 350.000 unit, serta dukungan penuh
kebijakan pemerintah di sektor perumahan. (Emitennews)

• BBCA - PT Bank Central Asia Tbk. (BBCA) menegaskan
komitmennya untuk menjaga konsistensi pembagian dividen
kepada pemegang saham. Saat ini payout ratio relatif tinggi yaitu
68%. Hingga semester I-2025, kualitas aset BCA tercatat sehat
dengan rasio kredit bermasalah (NPL) di level 2.2% dan loan at risk
(LAR) sebesar 5.7%. (Emitennews)
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Index Movement

Dow Jones 45,834.22  -0.59% 21.54%

Nasdaq 22,141.10  0.44% 46.68%

S&P 6,584.29     -0.05% 37.65%

Nikkei 44,768.12  0.89% 33.64%

Hang Seng 26,388.16  1.16% 54.83%

Basic Industry 1,716.99 2.54% 37.15%

Consumer Cyclical 837.25 0.82% 0.28%

Energy 3,118.54 1.57% 15.96%

Finance 1,461.19 1.26% 4.93%

Healthcare 1,793.83 0.74% 23.16%

Industrial 1,357.59 0.27% 31.10%

Infrastructure 1,795.71 0.19% 21.42%

Consumer Non Cyclical 725.86 0.31% -0.50%

Property & Real Estate 870.68 0.74% 15.04%

Technology 9,889.31 1.61% 147.37%

Transportation & Logistic 1,634.95 0.97% 25.70%

IHSG 7,854.06         1.37% 10.93%

LQ45 804.74 1.25% -2.65%

JII 527.35 1.26% 8.87%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 12 September 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat 1.37% ke level 

7.854,06 pada akhir perdagangan Jumat (12/9). IHSG mengakumulasi 

penurunan 0.17% dalam sepekan terakhir. sedangkan sejak awal 

tahun, IHSG menguat 10.93%. Di sisi lain, indeks LQ45 tercatat naik 

1.25% ke level 804,74. Sedangkan, indeks JII naik 1.26% ke level 

527,35.

Total volume transaksi bursa mencapai 32,25 miliar lembar saham 

dengan nilai total transaksi Rp17,85 triliun.

Seluruh indeks sektoral menguat bersama dengan IHSG. Sektor barang 

baku melonjak 2.54%. Sektor teknologi melesat 1.61%. Sektor energi 

menguat 1.57%. Sektor keuangan naik 1.26%. Sektor transportasi dan 

logistik terangkat 0.97%. Sektor barang konsumsi nonprimer naik 

0.82%. Sektor kesehatan menguat 0.74%. Sektor properti 

dan real estat menguat 0.74%. Sektor barang konsumsi primer 

menanjak 0.31%. Sektor perindustrian menguat 0.27%. Sektor 

infrastruktur naik 0.19%.

Bursa kawasan Asia pada Jumat (12/9) terpantau bervariasi. Indeks 

Hang Seng menguat 1.16% ke 26.388,16. Indeks Nikkei naik 0.89% ke 

44.768,12

Wall Street berakhir mixed pada Jumat (12/9). Indeks Dow Jones 

Industrial turun 273,78 poin atau sekitar -0.59% menjadi 45.834,22. 

Indeks S&P 500 turun 3,18 poin atau -0.05% menjadi 6.584,29. Indeks 

komposit Nasdaq meningkat 98,03 poin atau sekitar 0.44% 

menjadi 22.141,1.

Data penutupan perdagangan 12 September 2025
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 51.50 (August) 49.20 (July) -

ID Balance Trade $4.18B (July) $4.11B (June) -

ID Inflation Rate YoY 2.31% (August) 2.37% (July) -

Wednesday, September 17 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision - 5.00% 5.00%

ID Loan Growth YoY - 7.03% -

Thursday, September 18 2025 Actual Previous Consesus

US Fed Interest Rate Decision - 4.50% 4.25%

Tuesday, September 23 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 6.50% (July) -

Monday, September 01 2025

Economic Data Price 2025F

USD to IDR 16,433 16,100

Dollar Index 97.8 99.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.40 6.41

BI 7-Days RRR (%) 5.0 5.0

Inflasi YoY (%) 2.32 2.80

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4383 0.99% -9.83%

Gold 3643.14 0.25% 38.81%

Coal 100.7 -0.20% -19.60%

Nickel 15223.3 1.61% 0.55%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 12 September 2025
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